BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya
maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi kehidupan para janda dalam meningkatkan ekonomi keluarga di
Kecamatan Muara Pinang dilandasi atas tiga kondisi yang berbeda, yaitu
kondisi kehidupan para janda yang ditinggal mati oleh suami, ditinggal
cerai oleh suami, dan ditinggal begitu saja (tanpa alasan) oleh suami.
Adapun kondisi yang ditinggal mati oleh suami di Kecamatan Muara
Pinang memilih untuk berusaha dan bekerja secara mandiri demi
menyambung hidup dan masa depan anak-anaknya, dan tidak ingin terikat
oleh masa lalunya, kondisi kehidupan yang ditinggal cerai oleh suami
adalah segala upaya dan kerja keras dari pekerjaan yang dihasilkan para
janda di Kecamatan Muara Pinang tanpa campur tangan mantan suami. dan
kondisi yang ditinggal suaminya tanpa alasan diawali dengan kondisi yang
memprihatikan, terlebih lagi jika sang janda sudah memiliki anak, seorang
istri yang menunggu kedatangan suami yang tidak pasti memiliki jiwa yang
gelisah tak menentu, terlebih lagi pada awal-awal bulan kepergian
suaminya.

2. Pengolahan kehidupan janda dalam keluarganya di Kecamatan Muara
Pinang adalah segala upaya dan kerja keras yang dilakukan oleh janda

dalam memenuhi segala kebutuhan keluarganya. Dalam hal ini, pengolahan



kehidupan janda dalam keluarganya di Kecamatan terbagi atas 3 bentuk,

yaitu pekerjaan pokok dan sampingan, mendirikan usaha, dan pemasukan

tambahan dari anak yang sudah bekerja.

3. Tantangan para janda di Kecamatan Muara Pinang dalam meningkatkan
ekonomi keluarga adalah segala bentuk pilihan atau tindakan yang harus
dilalui oleh para janda dan didasari atas motivasi atau dorongan tertentu.
Tantangan tersebut meliputi pembagian waktu sebagai ibu rumah tangga
dan sebagai kepala keluarga, serta persaingan usaha yang semakin marak.
Sedangkan kendala para janda Kecamatan Muara Pinang dalam
meningkatkan ekonomi keluarga adalah segala bentuk pilihan atau tindakan
yang harus dihadapi oleh para janda dan memiliki resiko yang nyata.
Kendala tersebut meliputi kurangnya sumber daya manusia dan kurangnya
lapangan pekerjaan.

5.2 Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yaitu sebagai
berikut:

1. Berangkat dari judul skripsi yang memiliki arti sangat luas, maka itulah
yang terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian ini tidak terfokus
hanya pada satu pokok permasalan, misalnya hanya pada kondisi
kehidupan para janda dalam meningkatkan ekonomi keluarga, tetapi
juga pengolahan kehidupan janda dalam keluarganya, serta tantangan

dan kendalanya.



2. Dengan melihat pemanfaatan hasil kerja dalam pemenuhan kebutuhan
sosial dan ekonomi pada penelitian skripsi ini merupakan salah satu
cara dalam menyikapi kebutuhan ekonomi bagi para janda.

3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman
terhadap pembaca khususnya tentang Janda Dalam Meningkatkan
Ekonomi Keluarga Di Kecamatan Muara Pinang Kabupaten Empat
Lawang.

4. Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi

untuk pembaca kedepannya.



